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Economic Order Quantity (EOQ) 
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Mengendalikan persediaan yang tepat bukan hal yang mudah. Apabila jumlah persediaan terlalu 
besar mengakibatkan timbulnya dana menganggur yang besar (yang tertanam dalam persediaaan), 
meningkatnya biaya penyimpanan, dan resiko kerusakan barang yang lebih besar. Namun, jika 
persediaan terlalu sedikit mengakibatkan risiko terjadinya kekurangan persediaan (stockout).  
 
Penelitian ini dilakukan untuk membangun sebuah sistem informasi persediaan barang dengan 
menggunakan model persediaan EOQ. Perancangan sistem informasi dilakukan dengan 
menggunakan Structured Systems Analysis and Design Method (SSADM), dimulai dari 
menetapkan requirement sesuai karakteristik EOQ, membangun model lojik, sampai jadi model 
purwarupa aplikasi dari sistem informasi persediaan barang yang dimaksud. 
 
Penelitian ini menghasilkan sebuah rancangan sistem informasi untuk model sediaan barang sesuai 
model EOQ. 
 





1. Pendahuluan  
 
 Kesulitan dalam pengelolaan persediaan 
sering dialami banyak organisasi. Perlu 
dibangun sebuah sistem persediaan barang 
sebagai serangkaian kebijakan pengendalian 
yang dapat menentukan tingkat persediaan 
yang harus dijaga, kapan pesanan untuk 
menambah persediaan harus dilakukan dan 
berapa besar pesanan harus diadakan. Sistem 
ini menentukan dan menjamin tersedianya 
persediaan yang tepat dalam kuantitas dan 
waktu yang tepat. 
 Mengendalikan persediaan yang tepat 
bukan hal yang mudah. Apabila jumlah 
persediaan terlalu besar mengakibatkan 
timbulnya dana menganggur yang besar 
(yang tertanam dalam persediaan), 
meningkatnya biaya penyimpanan, dan resiko 
kerusakan barang yang lebih besar. 
Sistem informasi yang dapat mengelola 
persediaan barang perlu dibangun untuk 
mengatasi beberapa persoalan, yaitu: 
1. Kesulitan  dalam kekurangan atau 
kelebihan persediaan barang. 
2. Lonjakan permintaan barang yang tidak 
dapat diatasi. 
3. Penumpukan barang apabila melewati 
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2. Tujuan Penelitian 
 
Maksud dan tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
a. Menentukan besarnya ukuran pemesanan 
dan menentukan waktu pemesanan untuk 
menambah persediaan barang. 
b. Menentukan besarnya persediaan 
cadangan untuk mengantisipasi lonjakan 
permintaan barang. 
c. Menentukan waktu return optimal agar 
tidak terjadi kerugian akibat kadaluarsa 
barang. 
d. Membuat perancangan  sistem informasi 
untuk model persediaan EOQ 
 
3. Pemahaman Persediaan Barang 
Model EOQ  
 
3.1   Definisi persediaan barang 
Menurut Koher,Eric L.A. persediaan 
barang adalah : “Bahan baku dan penolong, 
barang jadi dan barang dalam proses 
produksi dana barang-barang yang tersedia, 
yang dimiliki dalam perjalanan dalam tempat 
penyimpanan atau konsinyasikan kepada 
pihak lain pada akhir periode”.[4] 
Secara umum pengertian persediaan 
barang adalah merupakan suatu aset yang ada 
dalam bentuk barang-barang yang dimiliki 
untuk dijual dalam operasi perusahaan 
maupun barang-barang yang sedang di dalam 
proses pembuatan.  
Beberapa fungsi penting pada 
persediaan barang dalam memenuhi 
kebutuhan perusahaan, sebagai berikut [4]: 
a. Menghilangkan resiko keterlambatan 
pengiriman bahan baku atau barang yang 
dibutuhkan perusahaan 
b. Menghilagkan resiko jika material yang 
dipesan tidak baik sehingga harus 
dikembalikan 
c. Menghilangkan resiko terhadap kenaikan 
harga barang atau inflasi 
d. Untuk menyimpan bahan baku yang 
dihasilkan secara musiman sehingga 
perusahaan tidak akan kesulitan jika 
bahan itu tidak tersedia di pasaran 
e. Mendapatkan keuntungan dari pembelian 
berdasarkan diskon kuantitas 
f. Memberikan pelayanan kepada pelanggan 
dengan tersedianya barang yang 
diperlukan. 
3.2   Model Persediaan EOQ 
Model persediaan EOQ memiliki tujuan 
untuk menentukan kuantitas optimal dari 
barang yang akan dipesan, dengan biaya 
persediaan yang minimal, serta untuk 
menentukan saat pemesanan yang optimal, 
dan untuk menentukan menentukan 
persediaan cadangan yang dibutuhkan selama 
pemesanan dilakukan agar tidak terjadi 
kekurangan barang apabila terjadi lonjakan 
permintaan barang.  
 Kuantitas pesanan ekonomis (Economic 
Order Quantity, EOQ) merupakan salah satu 
model klasik, diperkenalkan oleh FW Harris 
pada tahun 1914, tetapi paling banyak dikenal 
dalam teknik pengendalian persediaan [3]. 
 Menurut Gitosudarmo, (2002 : 101) 
EOQ sebenarnya adalah merupakan volume 
atau jumlah pembelian yang paling ekonomis 
untuk dilaksanakan pada setiap kali 
pembelian. Untuk memenuhi kebutuhan itu 
maka dapat diperhitungkan pemenuhan 
kebutuhan (pembeliannya) yang paling 
ekonomis yaitu sejumlah barang yang akan 
dapat diperoleh dengan pembelian dengan 
menggunakan biaya yang minimal. 
 EOQ (Economic Order Quantity) adalah 
jumlah pesanan yang dapat meminimumkan 
total biaya persediaan, pembelian yang 
optimal. Untuk mencari berapa total bahan 
yang tetap untuk dibeli dalam setiap kali 
pembelian untuk menutup kebutuhan selama 
satu periode. [4]. 
 
3.3   Perhitungan EOQ 
Economic Order Quantity adalah jumlah 
ideal yang diperlukan agar suatu barang tidak 
mengalami overstock dan stockout , sehingga 
dapat menghemat anggaran biaya atau 
mengatasi kekosongan barang. 
 
   Rumus EOQ :   Q = √2DS  
                              H 
Keterangan :  
Q : Jumlah pesanan (unit/pesanan) 
D : Jumlah kebutuhan barang  
S : Biaya pemesanan (rupiah/pesanan) 
H : h * C = biaya penyimpaan (rupiah) 
h : biaya penyimpanan(% terhadap nilai 
barang) 
C : harga barang (rupiah)  
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3.4   Model Pendukung 
a.   Klasifikasi ABC dalam persediaan 
Analisis klasifikasi ABC membedakan 
persediaan dalam tiga kelas, yaitu A,B,C, 
sehingga analisis ini dikenal sebagai 
Klasifikasi ABC. Klasifikasi diperkenalkan 
oleh HF Dicke pada tahun 1950-an. 
Klasifikasi ABC merupakan aplikasi 
persediaan yang menggunakan prinsip 
Pareto: the critical few and the trivial many. 
Idenya untuk memfokuskan pengendalian 
persediaan kepada item (jenis) persediaan 
yang bernilai tinggi (critical) daripada yang 
bernilai rendah(trivial).  
b.   Penentuan Safety Stock 
Safety Stock berguna untuk 
melindungi perusahaan  dari resiko kehabisan 
barang (Stock Out) dan keterlambatan 
penerimaan barang yang dipesan. Safety 
Stock diperlukan untuk mengurangi kerugian 
yang ditimbulkan karena terjadinya  Stock 
out, tetapi pada tingkat persediaan dapat 
ditekan seminimal mungkin, oleh karena itu 
perusahaan perlu mengadakan perhitungan 
untuk menentukan Safety Stock yang paling 
optimal untuk menentukan besarnya 
pengaman digunakan analis statistic. Dengan 
melihat dan mempertimbangkan 
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi 
antara perkiraan pemakai barang dengan 
pemakaian sesungguhnya dapat diketahui 
besarnya penyimpangan tersebut. Setelah 
diketahui berapa standar deviasi masing-
masing tahun maka akan ditetapkan besarnya 
analisis penyimpangan. 
c.   Penentuan Pemesanan Kembali 
(Reorder Point) 
Saat pemesanan kembali atau Reorder 
Point (ROP) adalah saat dimana apotek harus 
melakukan pemesanan barangnya kembali, 
sehingga penerimaan barang yang dipesan 
dapat tepat waktu. Karena dalam melakukan 
pemesanan barang tidak dapat langsung 
diterima hari itu juga. Besarnya sisa barang 
yang masih tersisa hingga perusahaan harus 
melakukan pemesanan kembali adalah 
sebesar ROP yang telah dihitung. Yang 
dimaksud dengan lead time dalam penelitian 
ini aalah tenggang waktu yang diperlukan 
antara saat pemesanan barang dilakukan 
dengan datangnya barang yang dipesan. 
 
ROP  = Safety Stock (Lead Time x 
Kebutuhan per hari) 
4.   Langkah-Langkah Perancangan  
Langkah-langkah dalam merancang 
sistem persediaan barang, seperti terlihat 
pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Tahap Perancangan Sistem 
No Tahap Perancangan Sistem 
1 Penetapan requirement 
-Functional requirement 
2 Define Require System Processing ( 
Definisikan persyaratan pengolahan sistem) 
-DFM (Data Flow Model) 
3 Develop Required data model ( Pengembangan 
model data yang diperlukan)  
-LDM (Logical data model) 
4 Derive system functions (turunan fungsi-fungsi 
sistem) 
-ELH (Entity Life History) 
5 Develop Specification Prototypes 
(mengembangkan spessifikasi prototype) 
 
4.1 Functional Requirement  
Beberapa fungsi yang dapat 
diidentifikasi pada Sistem Informasi 
Persediaan Barang, yaitu :  
a. Fungsi Pengklasifikasian Barang  
 Membedakan persediaan barang 
antibiotik dalam tiga kelas menurut nilai 
investasi yang telah dihitung. 
b. Fungsi Penghitungan EOQ 
Melakukan penghitungan kuantitas 
optimal pemesanan barang antibiotik 
setiap satu kali pemesanan. 
c. Fungsi Penghitungan Safetystock 
Melakukan penghitungan persediaan 
cadangan barang antibiotik. 
d. Fungsi Pengitungan Reorderpoint 
Melakukan penghitungan jumlah titik 
pemesanan ulang barang antibiotik. Titik 
ini menandakan bahwa pembelian harus 
segera dilakukan. 
e. Fungsi Penghitungan waktu return 
optimal 
 Menampilkan informasi waktu return 
optimal barang sebelum kadaluarsa. 
 
4.2 Define required system processing  
Tujuannya adalah untuk menentukan 
proses dengan menggunakan Data Flow 
Model (model aliran data) untuk pilihan 
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sistem bisnis yang dipilih. Proses pengolahan 
pada sistem informasi persediaan barang 
yang dibutuhkan ditetapkan dengan : 
a. Satu set DFD 
b. Deskripsi isi data yang mengalir di 
seluruh batasan sistem  
c. Deskripsi dari entitas eksternal dan 
penggunaan sistem baru 
d. Deskripsi rinci proses tingkat bawah 
(Deskripsi proses dasar). 
 
Rancangan proses dapat dilihat pada 
gambar 1. tentang DFD Level 1. 
 
4.3 Develop Required Data Model  
Dalam langkah ini dibangun Logical 
data structure sistem yang dibutuhkan.  
  Logical Data structure pada 
pembangunan sistem informasi model 
persediaan barang dapat dilihat pada gambar 
2. 
 
4.4    Pemetaan LDS ke Tabel Database 
Hasil pemetaan dari LDS, didapat 6 buah 
tabel dan telah dibuatkan struktur tabel 
database sebagai berikut : 








Id_Petugas Varchar  (7) 
Nama_Petugas Varchar (30) 
Alamat_Petugas Varchar (60) 
 
Unit_petugas Varchar (20) 
 








Id_klasifikasi Varchar (7) 
Id_Barang Varchar (7) 
Nama_barang Varchar (20) 
Harga_barang Currency 




Hasil_klasifikasi Char (1) 

















Id_Petugas Varchar  (7) 
Nama_Petugas Varchar (30) 
Alamat_Petugas Varchar (60) 
 
Unit_petugas Varchar (20) 
 
Tabel 5. Entitas Hasil Pengendalian 
Nama 
Tabel 


































Tabel 6. Entitas Struk Pengembalian Barang 
Nama 
Tabel 




Id_Struk Varchar  (6) 
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Gambar 2. Logical Data Structure (LDS) Untuk Contoh Persediaan Di Apotik 
 
 
4.5 Develop specification prototypes  
Tahap selanjutnya adalah menetapkan 
model fungsi pengaksesan data, menetapkan 
model dialog dan mendeskripsikan 
input/output (I/O), yang semuanya diambil 
dari DFD yang berhubungan langsung antara 
sistem dengan entitas luar. 
Fungsi-fungsi pengaksesan data hasil 
rancangan disampaikan dalam tabel 7. 
 

















































2.4 Sistem Offline Enquiry 
 
Konferensi Nasional Sistem Informasi  2011 
 
451 
Untuk melengkapi identifikasi fungsi-
fungsi pengaksesan data, selanjutnya 
menetapkan event berdasarkan fungsi yang 
telah ditetapkan pada tahapan sebelumnya. 
Event ditetapkan berdasarkan proses-proses 
yang melakukan update terhadap datastore di 
DFD. 
 
Event untuk proses update data hasil 
rancangan disampaikan dalam tabel 8. 
 














2.1 - Penentuan besar 
persediaan cadangan  
Pengitungan 
Reorderpoint 
2.2 -  Penentuan titik 




2.3 - Penghitungan barang 
yang kadaluarsa 
- Penghitungan masa 
pakai barang sebelum 
kadaluarsa. 
 
Berdasarkan event yang telah ditetapkan 
dibangunlah skenario input-output untuk 
setiap fungsi dan event dan kemudian 
dipetakan kedalam model dialog dan 
prototype pathway. Desain prototype 
pathway adalah sebagaiberikut : 
 




Gambar 3. Dialog I/O Petugas Gudang dan 
Klasifikasi ABC 
 
Tabel 9.  I/O Desktiption Untuk Klasifikasi 
Barang 
Asal Tujuan Nama 
Data 
Item Data 







































- Mendeskripsikan struktur I/O. Deskripsi 
struktur I/O dibuat berdasarkan diagram 
struktur I/O. Deskripsi jumlah struktur I/O 
sama dengan jumlah diagram struktur I/O. 
I/O Structured Description merupakan 
hasil pengelompokkan item data yang ada 
di I/O description. 
-  
Tabel 10. I/O Structured Description 
I/O Structured Data Item Comment 
























- Membuat Diagram struktur I/O. Diagram 
struktur I/O dibuat berdasarkan I/O 
description. Jumlah diagram struktur I/O 
sama dengan jumlah deskripsi I/O. 
 




Gambar 4.  I/O Structured Diagram 
 
Tabel 11. Prototype Pathway No.1 
Function 
Name :  
Klasifikasi 
ABC 
User Role : PG Unit 
Klasifikasi barang 
Prototype Pathway No : 01 
 
b. Dialog I/O dan Prototype Pathway 
Lainnya 
Desain I/O description dan prototype 
Pathway yang dibangun selengkapnya adalah 
: 
1. Klasifikasi ABC oleh PG Unit 
klasifikasi barang 
2. Penghitungan EOQ oleh PG Unit 
klasifikasi barang 
3. Penghitungan Safety Stok oleh PG 
Unit Pengendalian Persediaan 
4. Penghitngan Reorder Point oleh PG 
Unit Pengendalian Persediaan 
5. Penghitungan  waktu return optimal 
oleh PG Unit Pengendalian 
Persediaan 
 
Langkah selanjutnya adalah mendesain 




Gambar 5.  Struktur Menu  User Role 




Gambar 6.  Dialog Klasifikasi Obat Untuk 
User Role PG Unit Klasifikasi Barang 
 
2. Struktur Menu dan Dialog untuk 
User Role lainnya adalah sebagai 
berikut : 
a. Penghitungan EOQ oleh PG Unit 
klasifikasi barang 
b. Penghitungan Safety Stok oleh 
PG Unit Pengendalian 
Persediaan 
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c. Penghitngan Reorder Point oleh 
PG Unit Pengendalian 
Persediaan 
d. Penghitungan  waktu return 
optimal oleh PG Unit 
Pengendalian Persediaan 
 
5.   Kesimpulan Penelitian 
 Setelah melakukan tahapan pengerjaan 
dari eksplorasi model dan perancngan sistem 
informasi, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut :  
a. Untuk mendapatkan pemecahan masalah 
atau solusi yang diinginkan, harus 
menjalani tahapan-tahapan dalam analisis 
masalah secara detail sesuai dengan 
Requirement yang dibutuhkan untuk 
persediaan barang berdasarkan model 
EOQ. 
b. Untuk memudahkan dalam membuat 
Requirement, perlu membuat deskripsi 
kebutuhan-kebutuhan data dan informasi 
yang ada pada model EOQ yang telah 
dibuat. 
c. Sistem Informasi Persediaan Barang yang 
dirancang telah dapat memenuhi 
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